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Info Artikel Abstrak

Genesis Naskah: Ketidakberdayaan merupakan masalah psikososial yang dialami seseorang dengan munculnya

perasaan tidak memiliki kendali dan kurangnya kontrol atas situasi saat ini atau yang akan datang.
Received: 30 July 2024 Dampak dari ketidakberdayaan apabila tidak di tangani dapat berpotensi menjadi keputusasaan
Revised: 28 November 2024 bahkan risiko untuk bunuh diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh terapi

Accepted: 30 November 2024 afjrmasi positif dengan media flash card terhadap ketidakberdayaan pasien rehabilitasi pasca
Available Online: 30 stroke. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif quasi-experiment control goup design.

November 2024 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien rehabilitasi pasca stroke di RS Pusat Otak
Nasional dengan jumlah sampel sebanyak 80 orang dengan menggunakan teknik probability
sampling terbagi dalam kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil analisis univariat dalam

Kata Kunci: penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mengalami ketidakberdayaan sedang sebanyak 21

Afirmasi Positif, Flash responden (52,5%), ketidakberdayaan berat sebanyak 14 responden (35%), dan ringan sebanyak

Card, Ketidakberdayaan, 5 orang (12,5%). Hasil analisis uji kesetaraan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Rehabilitasi Pasca Stroke menunjukan bahwa terdapat hubungan antara afirmasi positif dengan media flash card terhadap

ketidakberdayaan pasien rehabilitasi pasca stroke dengan nilai p value = 0.001. tidak ada pengaruh
usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan terhadap ketidakberdayaan (p-value> 0.05). Hasil uji
t-test rata-rata nilai tingkat ketidakberdayaan pada kelompok intervensi yaitu pretest sebesar 58.98
dan posttest sebesar 28.78, dan rata-rata nilai tingkat ketidakberdayaan pada kelompok kontrol
yaitu pretest sebesar 58.43 dan posttest sebesar 36.33. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan
pasien rehabilitasi pasca stroke untuk meningkatkan kepercayaan diri dan mencintai diri sendiri
dengan melakukan afirmasi positif rutin setiap hari.

THE EFFECT OF POSITIVE AFFIRMATIONS ON THE HELPLESSNESS OF
POST-STROKE REHABILITATION PATIENTS

Keywords: Abstract

Flash Cards, Helplessness,  Helplessness is a psychosocial problem experienced by a person with feelings of lack of control
Post-Stroke Rehabilitation,  and lack of control over current or future situations. The impact of helplessness if not handled
Positive affirmations can potentially lead to hopelessness and even the risk of suicide. This study aims to identify the
effect of positive affirmation therapy with flash card media on helplessness in post-stroke
rehabilitation patients. This study used a quantitative method of quasi-experiment control group
design. The population in this study were all post-stroke rehabilitation patients at the National

l@ @@ Brain Center Hospital with a sample size of 80 people using probability sampling technique

divided into experimental and control groups. The results of univariate analysis in this study
This is an open access article under  SNOWed that the majority experienced moderate helplessness as many as 21 respondents (52.5%),
the CC-BY-SA license. severe helplessness as many as 14 respondents (35%), and mild as many as 5 people (12.5%).
Copyright © 2024 by Author. . . .
Pugﬁ'sh%d by Politek);ik Kesehatan 1 N€ results of the equality tesjt ana_IyS|s between t_h_e expe_rlmer_ltal gr_oup and the contr_ol group
Kemenkes Jakarta | showed that there was a relationship between positive affirmations with flash card media on the
helplessness of post-stroke rehabilitation patients with a p value = 0.001. There is no effect of
age, gender, and education level on helplessness (p-value> 0.05). The results of the t-test test
showed that the average value of the level of helplessness in the intervention group was pretest of

58.98 and posttest of 28.78, and the average value of the level of helplessness in the control group
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was pretest of 58.43 and posttest of 36.33. This research is expected to be used by post-stroke
rehabilitation patients to increase self-confidence and love themselves by doing routine positive

affirmations every day
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Pendahuluan

Perubahan dalam gaya hidup memiliki
dampak yang sangat signifikan dalam berbagai
aspek kesehatan, salah satunya adalah stroke. Stroke
merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM)
paling berbahaya yang menjadi situasi medis darurat
yang harus diidentifikasi dan direncanakan
perawatannya dengan benar. Stroke terjadi ketika
aliran darah ke otak terganggu, sehingga
mempengaruhi fungsi sistem saraf pusat (Sari,
2022). Stroke terjadi akibat penyumbatan atau
pecahnya pembuluh darah otak dikarenakan otak
kehilangan darah yang membawa oksigen sehingga
terjadi kematian jaringan atau sel otak (Ferawati et
al., 2020).

Data World Stroke Organization (2022)
menunjukkan bahwa stroke menempati posisi ke tiga
dari penyebab kematian didunia seperti penyakit
kanker dan penyakit jantung. Secara global, terdapat
lebih dari 101 juta orang yang mengalami stroke
dalam 30 tahun terakhir, sejak tahun 1992-2022.
Berdasarkan usia, mayoritas terjadi stroke sebanyak
pada usia 70 tahun ke atas sebanyak 67% dan pada
usia 15-49 tahun terjadi sebanyak 22%. Sementara
itu, berdasarkan jenis kelamin, sebanyak 56% pada
wanita dan 44% pada pria.

Survey  Kesehatan Indonesia  (2023)
menunjukkan bahwa prevalensi stroke di Indonesia,
yaitu 8,3%. Tiga provinsi di Indonesia yang
memiliki prevalensi stroke tertinggi, yaitu DI
Yogyakarta 11,4% , Sulawesi Utara 11,3%, dan DKI
Jakarta memiliki prevalensi stroke sebesar 10,7%.
Dan terendah Papua pegunungan 0,9%. Kejadian
stroke paling tinggi terjadi pada kelompok usia 75
tahun ke atas mencapai 50,2%, sementara kelompok
usia 15-24 tahun memiliki tingkat kejadian terendah,
yaitu 0,6%. Berdasarkan jenis kelamin sebesar 11%
stroke terjadi pada laki-laki dan 10,9% terjadi pada
perempuan.

Penyakit stroke terjadi secara mendadak
yang dapat mempengaruhi pasien maupun
keluarganya sehingga memiliki dampak yang sangat
signifikan bagi kehidupan. Banyak yang tidak siap

menghadapi konsekuensi, seperti kecacatan dan
proses rehabilitasi akibat stroke sehingga pasien
memerlukan dukungan pasca stroke. Pasca stroke,
berbagai ketidakmampuan fungsional dapat terjadi,
seperti gangguan fungsi motorik, kognitif, persepsi,
visual, kesehatan emosional dan mental, serta
masalah verbal. Pasien dapat mengalami satu atau
lebih jenis gangguan tersebut secara keseluruhan
(Athiutama & Trulianty, 2021).

Pada pasien pasca stroke akan menjalani
pengobatan untuk memulihkan kondisi salah
satunya melalui program rehabilitasi (Stroke
Foundation, 2023). Rehabilitasi pasca stroke
merupakan proses yang berpusat pada pasien dan
dilakukan  dengan  tujuan  memaksimalkan
kemandirian fungsional pasien (Whitehead &
Baalbergen, 2019). Tindakan rehabilitasi pada
pasien stroke, meliputi fisioterapi, terapi okupasi,
dan terapi wicara. Tindakan tersebut mendukung
pemulihan pasien secara holistik (Firdaus et al.,
2020).

Adapun perubahan yang sering terjadi pada
pasien pasca stroke, yaitu perubahan fisik dan
psikologis. Secara fisik, pasien mengalami
hemiparesis (kelemahan), hemiplegia (paralisis),
afasia (penurunan kemampuan berkomunikasi),
disatria (kesulitan dalam berbicara), disfagia
(gangguan menelan), dan mengalami perubahan
penglihatan. Secara psikologis, pasien mengalami
labilitas emosional yang ditandai dengan perubahan
suasana hati secara cepat, seperti menangis ataupun
tertawa, depresi ditandai dengan perasaan sedih,
ketidakberdayaan serta keputusasaan. Berbagai
perubahan yang terjadi pada pasien stroke dapat
menyebabkan ketidakberdayaan (Gillen & Nilsen,
2021).

Ketidakberdayaan merupakan masalah
psikososial yang diakibatkan oleh reaksi seseorang
terhadap penyakit yang dialaminya sehingga
memunculkan persepsi bahwa tindakan yang
dilakukannya tidak akan mempengaruhi hasil yang
diinginkan dan kurangnya kontrol terhadap situasi
saat ini atau yang akan datang (Mundakir, 2021).
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Dampak dari ketidakberdayaan yang dialami pasien
stroke yaitu, adanya ketidakpuasan dan frustasi
terhadap ketidakmampuan dalam melakukan
aktifitas serta merasa tidak mampu dalam
melakukan perawatan diri. Selain itu, pasien terlihat
enggan mengungkapkan perasaan yang dirasakan
dan ekspresi tampak murung. Pasien juga akan
selalu berfikiran negatif sehingga sulit untuk
mengubah kearah yang positif (Modjo etsal., 2022).

Penelitian Modjo et al (2022) di RSUD Prof
dr.Aloei Saboe menunjukkan bahwa pasien stroke
mayoritas mengalami ketidakberdayaan yaitu
sebanyak 86,7%, dan yang tidak mengalami
ketidakberdayaan sebanyak 13,3%. Penelitian
Nuraliyah & Burmanajaya (2019) menujukkan
bahwa pasien pasca stroke mengalami beberapa
ketidakberdayaan, yaitu ketidakberdayaan

secara emosional sebanyak 46 orang
(85,2%), ketidakmampuan dalam melakukan
aktivitas sehari-hari sebanyak 40 orang (74,1%),
ketidakberdayaan secara verbal sebanyak 33 orang
(61%), dan ketidakberdayaan dalam tanggung jawab
sebanyak 29 orang (53,7%). Secara spesifik, hasil
penelitian menunjukan bahwa respon
ketidakberdayaan paling tinggi terjadi pada aspek
emosional sebagai dampak dari kondisi stroke yang
dialami.

Penelitian Suharsono (2022) mengatakan
bahwa pasien pasca stroke mayoritas memiliki harga
diri sedang sebanyak 60% dan harga diri rendah
sebanyak 13,3%, hal ini di sebabkan karena stroke
dapat mengakibatkan kehilangan fungsi fisik
sehingga mengakibatkan terjadinya harga diri
negatif. Pasien yang mempunyai harga diri rendah,
akan meyakini dan memandang bahwa dirinya tak
berdaya.

Wahyudi &  Burnamajaya  (2020)
mengatakan bahwa masalah ketidakberdayaan perlu
ditangani dengan tepat karena dapat berpotensi
menjadi risiko bunuh diri, keputusasaan terdapat
hubungan antara konsep diri dengan
ketidakberdayaan dan risiko bunuh diri. (Ramadia et
al., 2019; Hermawati et al., 2022) mengatakan

bahwa salah satu upaya yang dilakukan untuk
mengatasi  ketidakberdayaan  yaitu  dengan
membantu pasien dalam pengambilan keputusan
terkait pengobatan dan dengan melakukan terapi
kognitif untuk mengubah pikiran negatif menjadi
positif. Upaya untuk mengubah pikiran negatif/tidak
logis menjadi positif yaitu melalui afirmasi positif

Afirmasi merupakan konsep terapeutik
perilaku kognitif (cognitive behavior) dengan
menekankan pemberian instruksi pada diri sendiri
dalam mengatasi masalah secara lebih efektif
(Amalia, 2020). Afirmasi dapat diartikan bahwa
individu mampu menerima keadaan yang tidak
menyenangkan. Afirmasi positif memiliki tujuan
dan manfaat untuk membantu  seseorang
membangun suasana yang positif, meningkatkan
energi, membawa hal positif dalam kehidupan
seseorang dan merubah pikiran negatif menjadi
positif (Islamarida et al., 2022).

Peran perawat meliputi pemberi asuhan
keperawatan, pendidik, peneliti. Dalam afirmasi
positif perawat berperan sebagai pemberi asuhan
keperawatan yang melakukan Intervensi dalam
mengatasi ketidakberdayaan terdiri dari tindakan
keperawatan generalis dan spesialis salah satunya
yaitu mampu menyampaikan masalah yang dihadapi
klien, mampu meningkatkan pemikiran positif dan
mampu melatih afirmasi positif. (Hermawati et al.,
2022). Peneliti perlu mengembangkan media yang
kreatif, inovatif, interaktif dan sederhana dengan
menggunakan flash card didalam penerapan
afirmasi positif.

Fitriani et al (2022) mengatakan bahwa flash
card merupakan kartu yang efektif berisi gambar,
teks, atau tanda simbol yang digunakan untuk
membantu mengingatkan atau mengarahkan serta
merangsang pikiran dan minat seseorang. Penelitian
Andriani (2023) mengatakan bahwa ada pengaruh
pengetahuan pasien Diabetes Melitus sebelum dan
sesudah diberikan informasi penggunaan insulin
melalui media flash card dengan nilai P-Value
0,001.

Penelitian

sebelumnya mayoritas
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mendapatkan data pengaruh afirmasi positif
terhadap depresi, kecemasan, dan peningkatan
kepercayaan diri individu. Sampai saat ini masih
belum ditemukan penelitian mengenai pengaruh
afirmasi positif pada pasien rehabilitasi pasca stroke.

Metode

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini quasi eksperimen control group design
dengan melakukan pretest dan posttest kepada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien
rehabilitasi pasca stroke yang melakukan perawatan
di RS PON sebanyak 2881 orang. Jumlah sampel
dihitung menggunakan rumus minimal sample size
sehingga total jumlah sampel 80 responden
(kelompok intervensi dan kelompok kontrol).

Teknik pengambilan sampel menggunakan
probability sampling. Kriteria inklusi yaitu pasien
rehabilitasi pasca stroke, usia 18-65 tahun, bisa
diajak berkomunikasi, memiliki pendengaran dan
penglihatan yang baik, bersedia menjadi responden
dan kooperatif, skor ketidakberdayaan yang diukur
dengan  menggunakan instrumen  Learned
Helplessness Scare (LHS) > 33. Sedangkan kriteria
ekslusi yaitu pasien dengan kondisi medis yang
serius, tidak bisa diajak berkomunikasi, mempunyai
gangguan mental, pendengaran dan penglihatan,
tidak bersedia menjadi responden, dan memiliki
ketidakberdayaan < 33.

Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Pusat
Otak Nasional selama 6 minggu (Mei-Juni 2024).
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner
Learned Helplessness Scale (LHS) yang di adopsi
dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Efendi (2021), Standar Operasional Prosedur
Afirmasi positif, dan media yang digunakan adalah
flash card. Hasil uji validitas dan reabilitas
kuesioner telah dinyatakan valid dengan hasil r tabel
<r hitung.

Penelitian ini adalah uji coba afirmasi positif
dengan media flash card yang yang diberikan
kepada kelompok intervensi selama 3 Kkali

pertemuan dalam 3 hari berturut-turut dalam rentang
waktu selama 6 minggu (Mei-Juni 2024). Pada
pretest diberikan kuesioner ketidakberdayaan untuk
menilai tingkat ketidakberdayaan, kemudian pasien
akan diberikan afirmasi positif dengan media flash
card dan pada hari terakhir responden akan
melakukan posttest dengan diberikan kembali
kuesioner ketidakberdayaan untuk menilai tingkat
ketidakberdayaan. Sedangkan pada kelompok
kontrol  diberikan  afirmasi  positif  tanpa
menggunakan media flash card.

Analisis menggunakan aplikasi IBM SPSS. Data
diuji dengan frekuensi dan uji korelasi. Data
numerik, yaitu tingkat ketidakberdayaan pre dan
posttest dilakukan dengan uji t test dependen dan
independent untuk melihat pengaruh pada kelompok
intervensi dan kontrol. Dilakukan uji normallitas
data dengan uji wilcoxon. Uji etik telah dilakukan
dan dinyatakan lulus etik dengan nomor:
359/KEPK-TJK/I11/2024.Hasil

Tabel 1. Distribusi dan Frekuensi Karakteristik

Responden
No Kelompok  Kelompok
Variabel Intervensi Kontrol
n % n %
1 Ketidakberdayaan
Ringan 5 125 5 125
Sedang 21 525 23 575
Berat 14 35,0 12 30.0
2 Usia
Dewasa 2 5 0 0
Usia Pertengahan 10 25 15 375
Lansia 28 70 22 55
3 Jenis Kelamin
Laki-laki 25 625 28 70
Perempuan 15 375 12 30
4 Pendidikan
SD 5 125 0 0
SMP 4 10 6 15
SMA 22 55 31 775
Perguruan Tinggi 9 225 3 7,5
Total 40 100 40 100

Tabel 1. menunjukkan bahwa jumlah responden
penelitian sebanyak 80 orang. Mayoritas responden
dengan kategori usia lansia, sebanyak 50 orang
lansia akhir (63%), lansia awal 25 orang (30%),
kategori usia remaja akhir sebanyak 2 orang (3%),
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dewasa akhir 2 orang (3%), dan dewasa awal 1 orang
(1%),. Kategori Jenis Kelamin vyaitu laki-laki
sebanyak 53 orang (66%) dan perempuan sebanyak
27 orang (34%). Kategori pendidikan, mayoritas
memiliki tingkat pendidikan SMA sebanyak 53
orang (66%), perguruan tinggi sebanyak 12 orang
(15%), SMP sebanyak 10 orang (13%) dan SD
sebanyak 5 orang (6%).

Tabel 2. Gambaran Tingkat Ketidakberdayaan
Pasien Rehabilitasi Pasca Stroke Kelompok Intervensi
Sebelum Dan Sesudah Intervensi Afirmasi Positif
dengan Media Flash Card

Kelompok Kontrol

. Tingkat Pre-Test Post-Test
Ketidakberdayaan % n %
Ringan 5 125 16 40
Sedang 23 575 20 50
Berat 12 30 4 10
Total 40 100 40 100

Tabel 2. menunjukan hasil analisis data kelompok
intervensi bahwa mayoritas tingkat
ketidakberdayaan responden saat pre test yaitu
sedang sebanyak 21 orang (52,5%), berat sebanyak
14 orang (35%) dan ringan sebanyak 5 orang
(12,5%). Sedangkan pada saat post test, tingkat
ketidakberdayaan responden yaitu ringan sebanyak
37 orang (92,5%), dan sedang sebanyak 3 orang
(7,5%).

Tabel 3. Tingkat Ketidakberdayaan Pasien
Rehabilitasi Pasca Stroke Kelompok Intervensi
Sebelum Dan Sesudah Intervensi Afirmasi Positif
dengan Media Flash Card

Kelompok Intervensi

Tingkat

Pre Test Post Test
Ketidakberdayaan re Tes

n % n %
Ringan 5 125 37 925
Sedang 21 525 3 75
Berat 14 35 0 0
Total 40 100 40 100

Table 3. menunjukan hasil analisis data
kelompok intervensi menunjukan bahwa tingkat

ketidakberdayaan responden saat pre test yaitu
ringan sebanyak 5 orang (12,5%), sedang sebanyak
23 orang (57,5%), dan berat sebanyak 12 orang
(30%). Sedangkan saat post test tingkat
ketidakberdayaan responden yaitu ringan sebanyak
16 orang (40%), sedangsebanyak 20 orang (50%),
dan berat sebanyak 4 orang (10%).

Tabel 4.
Pengaruh Afirmasi Positif dengan Media Flash Card
Terhadap Ketidakberdayaan Pasien Rehabilitasi
Pasca Stroke

Kelompok Intervensi

Variabel &) .
ariape n Mean
Co.rrel value
ation
Ketidakberdayaan
Pre-test .
40 58.98 0.353 0.001
Post-test 40 28.78
Kelompok Kontrol
Variabel (“ -
n Mean Correl
. value
ation
Ketidakberdayaan
Pre-test 40 58.43
0.425 0.001
Post-test 40 36.33

Setelah dilakukan uji t-test idependent
menunjukan adanya perubahan rata-rata nilai tingkat
ketidakberdayaan pada kelompok intervensi
sebelum diberikan afirmasi positif dengan media
flash card sebesar 58.98 dengan correlation 0,353
dan sesudah dilakukan intervensi sebesar 28.78
dengan correlation 0,353 dan didapatkan nilai p-
value 0.001. Sedangkan rata-rata nilai tingkat
ketidakberdayaan pada kelompok kontrol sebelum
diberikan afirmasi positif tanpa menggunakan media
flash card sebesar 58.43 dengan correlation 0.425
dan sesudah diberikan intervensi sebesar 36.33
dengan correlation 0.425 dan didapatkan nilai p-
value 0.001.

Hasil analisis dengan menggunakan uji
parametrik yaitu t-test independent menunjukan
bahwa terdapat pengaruh tingkat ketidakberdayaan
yang bermakna sebelum dan sesudah diberikan
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afirmasi positif dengan media flash card dan tanpa
menggunakan media flash card.

Tabel 5.
Distribusi Faktor Confounding dengan Tingkat
Ketidakberdayaan Pasien Rehabilitasi Pasca Stroke

Tabel 5. menunjukan hasil analisis data mayoritas

Ketidakberdayaan p-
value
Ringan Sedang Berat
n % n % n %
1 Usia
Dewasa 1 2.5 1 25 0 0
Usia 1 25 5 125 5 125 0208
Pertengahan
Lansia 3 75 15 375 9 225
2 Jenis Kelamin
Laki-laki 23 575 2 5 0 0 0.079
Perempuan 14 35 1 25 O 0
3 Tingkat
Pendidikan
SD 3 75 2 5 0 0
SMP 3 7.5 0 0 0 0 0.375
SMA 22 55 1 25 0 0
Pergurian g 555 1 25 0 0
Tinggi

responden pada kategori usia yaitu lansia dengan
tingkat ketidakberdayaan berat sebanyak 9 orang
(22,5%), pada kategori jenis kelamin yaitu
mayoritas terdapat pada laki-laki dengan tingkat
ketidakberdayaan ringan sebanyak 23 orang
(57,5%), pada kategori tingkat Pendidikan
mayoritas SMA dengan tingkat ketidakberdayaan
ringan sebanyak 22 orang (55%).

Kelompok intervenis mayoritas terdapat
pada kelompok lansia sebanyak 27 orang (67,5%),
usia pertengahan sebanyak 11 orang (27,5%) dan
usia dewasa sebanyak 2 orang (5%), dengan nilaisp-
value 0.208 artinyaxtidak signifikan karena p-value
>0,05. Kategori jenis kelamin mayoritas terdapat
pada laki-laki sebanyak 25 orang (62%) dan
perempuan sebanyak 15 orang (38%) dengan nilai p-
value 0.079 artinya tidak signifikan karena p-value
>0,05. Kategori tingkat pendidikan mayoritas
dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 23 orang
(56%), perguruan tinggi sebanyak 10 orang (23%),
SD sebanyak 5 orang (13%), dan SMP sebanyak 3

orang (8%) dengan nilai p-value 0.375 artinya tidak
signifikan karena p-value >0,05.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh terapi afirmasi positif dengan
media flash card terhadap ketidakberdayaan pasien
rehabilitasi pasca stroke. Hal ini dibuktikan pula
oleh penelitian Aliwu et al (2023) mengatakan
bahwa terapi afirmasi positif merupakan terapi
yang pikiran yang menanamkan nilai positif pada
pikiran pasien sehingga pasien menjadi merasa
yakin terhadap keinginannya dan akan berusaha
untuk mewujudkan selain itu terapi afirmasi
positif dapat membangkitkan kepercayaan diri
pasien. Penelitian tersebut menunjukkan terdapat
pengaruh terapi afirmasi positif terhadap quality of
life (kualitas hidup) pasien harga diri rendah dengan
nilai p=0,001.

Taylor (2022) menyebutkan bahwa afirmasi
positif adalah pernyataan positif yang diucapkan
kepada diri sendiri (self-talk) secara berulang Kali.
Penggunaan afirmasi positif setiap hari dapat
membantu orang mengatasi rasa takut dan keraguan
diri, membangun kepercayaan diri, dan lebih
percaya pada kemampuan mereka sendiri.

Peneliti menggunakan media flash card
sebagai novelty dalam penelitian, hal ini di dukung
oleh peneliti terdahulu mengenai manfaat flash card.
Widyawati (2020) mengatakan bahwa flash card
merupakan kartu belajar yang efektif untuk
membantu  mengingatkan atau mengarahkan
seseorang kepada sesuatu yang berhubungan dengan
gambar yang ada pada kartu. Rahmadina et al (2023)
mengatakan  bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan pasien diabetes melitus sebelum dan
sesudah diberikan informasi penggunaan insulin
melalui media flash card dengan nilai P-Value
0,001.

Pada penelitian ini tidak ada pengaruh antara
usia dengan Kketidakberdayaan. Didukung oleh
penelitian Cheong et al (2021) insiden stroke pada
individu berusia 30-40 tahun yang memiliki
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tanggung jawab terhadap keluarga meningkat.
Namun, pada pasien stroke yang lebih muda, faktor-
faktor seperti beban keuangan dan ketidakmampuan
untuk menjadi produktif menyebabkan depresi dan
kurangnya motivasi rehabilitasi yang mempengaruhi
hasil terapinya. Pada penelitian ini tidak didapatkan
hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat
ketidakberdayaaan dengan nilai p-value 0.079,
Sejalan dengan penelitian Abdu et al (2022)
menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara jenis
kelamin dengan kualitas hidup pasien pasca stroke
yang mengalami ketidakberdayaan dengan nilai p >
o. Pada penelitian ini tidak terdapat hubungan antara
tingkat pendidikan dengan tingkat ketidakberdayaan
dengan nilai p-value 0.375. Hal ini sejalan dengan
penelitian Priasmoro et al (2021) mengatakan bahwa
ketidakberdayaan tidak hanya terjadi pada tingkat
pendidikan menengah kebawah tetapi 54% terjadi
pada jenjang pendidikan tinggi, pendidikan disini
dapat mempengaruhi bagaimana seseorang dapat
menyerap informasi, menyelesaikan masalah dan
berperilaku hidup sehat. Pendidikan klien rata-rata
berpendidikan tinggi, hal lain yang memungkinkan
menjadi penyebab terjadinya stroke adalah gaya
hidup sehingga menyebabkan ketidakberdayaan.

Kesimpulan

Karakteristik reponden terdiri dari kategori
usia mayoritas responden berada pada usia lansia
mulai dari usia 46-65 tahun. Didapatkan untuk
kategori jenis kelamin mayoritas pada jenis kelamin
laki-laki sebanyak 53 orang (66%). Pada kategori
pendidikan mayoritas responden berada pada tingkat
pendidikan SMA sebanyak 54 responden (67%).

Afirmasi positif dengan media flash card lebih
besar menurunkan tingkat ketidakberdayaan
daripada afirmasi positif tanpa menggunakan media
flash card. Hasil penelitian ini didapatkan nilai sig
(2-tailed) atau p-value 0.001 dapat disimpulkan
bahwa antara kelompok intervensi dengan kelompok
kontrol memiliki perbedaan yang signifikan dari
hasil pretest dan posttest antara kelompok intervensi
dan  kelompok  kontrol  terhadap  tingkat

ketidakberdayaan pasien rehabilitasi pasca stroke.
Bahwa kelompok intervensi yang diberikan afirmasi
positif dengan media flash card dapat menurunkan
tingkat ketidakberdayaan lebih besar dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang hanya diberikan
afirmasi positif tanpa menggunakan media flash
card. Tidak ada pengaruh usia, jenis kelamin, dan
tingkat pendidikan terhadap ketidakberdayaan (p-
value> 0.05). Penelitian ini diharapkan dapat
digunakan pasien rehabilitasi pasca stroke untuk
meningkatkan kepercayaan diri dan mencintai diri
sendiri dengan melakukan afirmasi positif rutin
setiap hari.

Saran

Penulis memiliki beberapa saran yang dapat

bermanfaat bagi semua pihak, yaitu :

a. Bagi pasien
Hasil penelitian ini bisa jadi informasi bagi
masyarakat khususnya pasien rehabilitasi pasca
stroke  sehingga  dapat  meningkatkan
kepercayaan diri dan mencintai diri sendiri
dengan afirmasi positif yang dilakukan rutin
setiap hari

b. Bagi peneliti berikutnya
Penelitian ini bisa menjadi sumber informasi
untuk mempelajari tentang adanya korelasi
antara afirmasi  positif dengan tingkat
ketidakberdayaan, peneliti selanjutnya dapat
meneliti mengenai pengaruh lingkungan sosial,
hubungan antara semua kalangan usia terhadap
ketidakberdayaan pasien rehabilitasi pasca
stroke, dan mengkaji fisik pasien rehabilitasi
pasca stroke sebagai penunjang data lainnya
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